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ABSTRAK 

PENGEMBANGAN e-LPKD UNTUK MELATIHKAN KETERAMPILAN 

BERPIKIR KRITIS BERBASIS AKTIVITAS  

MODEL PEMBELAJARAN “ExPRession”   

Oleh 

NISA FADILAH 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kevalidan, kepraktisan dan 

keefektifan e-LKPD berbasis aktivitas model pembelajaran ExPRession untuk 

melatihkan keterampilan berpikir kritis berbantuan platform Heyzine. Jenis 

penelitian pengembangan ini adalah Design and Development Research (DDR) 

dengan menggunakan penilaian terhadap uji validitas, uji kepraktisan yang terdiri 

dari uji keterbacaan, uji persepsi guru dan uji respon peserta didik, uji keefektifan 

terdiri dari uji normalitas, N-Gain dan Independent Sample T-Test. Pada hasil uji 

validitas untuk uji media dan desain didapatkan skor sebesar 3,64 dengan kategori 

sangat valid, dan untuk uji validasi pada materi dan konstruk diperoleh skor 

sebesar 3,78 dengan kategori sangat valid. Hasil uji kepraktisan diperoleh skor 

rata-rata sebesar untuk uji keterbacaan sebesar 82,15% dengan kategori terbaca, 

uji respon peserta didik sebesar 81,8% dengan kategori sangat baik, sedangkan 

untuk uji persepsi guru sebesar 87,9%. Sehingga rerata skor uji kepraktisan 

tersebut sebesar 83,95% dengan kategori sangat praktis. Sedangkan untuk uji 

keefektifan dapat dilihat pada hasil uji n-gain dan independent sample t-test, 

berdasarkan hasil uji n-gain diperoleh skor untuk kelas eksperimen sebesar 0,561 

dengan kategori sedang. Hal ini menunjukan bahwa keterampilan berpikir kritis 

peserta didik telatihkan. Selain itu juga berdasarkan hasil uji independent sample 

t-test diperoleh nilai signifikansinya sebesar 0.000 yang artinya terdapat 

perbedaan keterampilan berpikir kritis peserta didik antara kelas eksperimen yang 

menggunakan e-LKPD berbasis model pembelajaran ExPRession, dengan kelas 

yang menggunakan LKPD dengan menggunakan model pembelajaran 

konvensional. Sehingga dapat diartikan bahwa e-LKPD berbasis model 

pembelajaran ExPRession efektif digunakan pada proses pembelajaran. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan adalah salah satu aspek penting dalam pembangunan bangsa. 

Suatu negara dikatakan maju apabila kualitas dan mutu pendidikannya tinggi. 

Pada abad 21 ini persaingan pendidikan sangat tinggi, dimana tuntunan dalam 

bidang pendidikan pun sangat tinggi. Sehingga mengharuskan setiap peserta 

didik untuk memiliki keterampilan yang dapat membekali diri dalam 

mempersiapkan kehidupan yang semakin kompleks. Keterampilan tersebut 

meliputi Creativity and Innovation, Critical Thinking and Problem Solving, 

Communication dan  Collaboration (Laar et al., 2020). Salah satu 

keterampilan yang harus dimiliki untuk menghadapi tantangan global dan 

berbagai permasalah yang berhubungan dengan IPTEK adalah keterampilan 

berpikir kritis (Fajrianthi dkk, 2016). Keterampilan berpikir kritis merupakan 

suatu cara berpikir reflektif yang masuk akal atau berdasarkan penalaran yang 

difokuskan untuk menentukan hal-hal yang harus diyakini dan dilakukan 

(Ennis, 1985). Keterampilan berpikir kritis dapat meningkatkan pemahaman 

peserta didik sehingga membuat pembelajaran menjadi lebih bermakna, 

berpikir secara sistematis dalam mengekspresikan suatu ide yang dimiliki, 

menganalisis struktur teks secara logis, serta mendorong kreativitas dalam 

menghasilkan suatu ide yang kreatif untuk menyelesaikan suatu masalah  

(Reyhanul, 2015).  
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Keterampilan berpikir kritis dan pemahaman konsep merupakan dua hal yang 

tidak dapat dipisahkan dalam memahami sebuah pembelajaran. dalam 

kehidupan sehari-hari. Peserta didik pasti sering dihadapkan dengan suatu 

permasalahan yang mengharuskan untuk memilih, membuat solusi, dan 

mengambil keputusan dengan cepat dan tepat, serta memiliki pemahaman 

konsep yang baik (Sari dkk, 2016). Maka dari itu peserta didik harus 

mengambil suatu solusi masalah dengan sangat berhati-hati melalui 

pemikiran yang sangat matang sehingga dapat menumbuhkan keterampilan 

berpikir kritis dan pemahaman konsep fisika peserta didik (Magno, 2010) 

Keterampilan berpikir kritis dapat melatihkan kemampuan kognitif peserta 

didik, melalui pengetahuan yang dimiliki, peserta didik dapat 

menghubungkan berbagai fakta atau informasi untuk dapat membuat suatu 

prediksi. Oleh sebab itu dalam dunia pembelajaran khususnya fisika pada 

materi interferensi cahaya, keterampilan berpikir kritis menjadi salah satu 

keterampilan yang sangat penting untuk dikembangkan pada setiap jenjang 

pendidikan, karena keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu faktor 

yang dapat meningkatnya pemahaman konsep peserta didik (Fischer and 

Spiker, 2009) 

 

Menurut Anderson and Soden (2001) menyatakan bahwa ketika peserta didik 

yang memiliki keterampilan berpikir untuk dapat mengkonstruksikan suatu 

makna dari pembelajaran baik berupa lisan, tulisan, grafik, pengertian 

berdasarkan pengetahuan yang sebelumnya dimiliki, mengintegrasikan 

pengetahuan baru pada pengetahuan yang sebelumnya telah dimiliki, maka 

peserta didik dikatakan telah memahami suatu konsep. Sejalan dengan 

pendapatnya Doctor and Mestre (2014) yang menyatakan bahwa ketika 

peserta didik akan mengikuti proses pembelajaran, peserta didik tidak dalam 

keadaan kepala kosong, namun peserta didik telah memiliki pemahaman 

dasar dari pengalaman di lingkungannya. Biasanya peserta menggunakan 

pemahaman konsep dasar tersebut untuk dapat menyelesaikan masalah, 

namun sebenarnya pemahaman konsep tersebut belum sempurna. Sehingga 
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diperlukan proses berpikir untuk mengkonstruksikan pemikiran, sehingga 

menjadi pengetahuan yang utuh. 

 

Terkait dengan keterampilan berpikir kritis tersebut pada penelitian ini 

konsep yang diteliti adalah materi Interferensi cahaya. Materi yang dianggap 

sulit untuk dipahami yaitu optik, terutama pada materi interferensi cahaya, 

peserta didik mengalami kegagalan untuk dapat menafsirkan pola sebagai 

akibat dari pola interferensi cahaya celah ganda atau celah banyak, serta 

kecenderungan untuk dapat menentukan ide-ide dari optik untuk dapat 

memperhitungkan efek interferensi yang terjadi (Mcdermot, 2015). Peserta 

didik diberikan sebuah soal dengan jawaban beralasan pada materi 

interferensi cahaya, maka peserta didik akan tergolong kepada tiga bagian, 

yaitu golongan atas, sedang dan rendah. Peserta didik dengan golongan atas 

akan memberikan jawaban yang benar dengan alasan yang benar, golongan 

sedang akan memberikan jawaban yang benar dengan alasan yang hampir 

benar, dan golongan bawah akan memberikan jawaban yang benar namun 

dengan alasan yang memungkinkan salah. hal ini dikarenakan pemahaman 

konsep mereka mengenai materi tersebut kurang baik (Dai et al., 2019).  

 

Alternatif untuk mengatasi permasalahan pada pembelajaran fisika tersebut 

dapat dilakukan melalui kegiatan eksperimen, yang disebut dengan 

eksperimen sains. Eksperimen ini merupakan salah satu bagian yang 

diperlukan dalam pembelajaran sains yang bersifat nyata bagi peserta didik 

agar dapat mempelajari konsep sains dan metode ilmiah (Uzal dkk, 2002). 

Hal ini dapat dilakukan dengan menerapkan sebuah pembelajaran yang 

dilengkapi dengan materi tertulis instruksional melalui lembar kerja atau 

LKPD (Lee, 2014).  Pembaharuan dalam kegiatan pembelajaran perlu 

dilakukan, salah satunya dengan mengembangan bahan ajar berupa LKPD 

menjadi LKPD elektronik. Lembar kerja elektronik adalah suatu lembar kerja 

yang didalamnya terdapat ringkasan materi, soal-soal dan petunjuk 

pelaksanaan tugas yang dapat memuat untuk teks, audio, video, animasi yang 

harus dikerjakan oleh peserta didik, dan mengacu pada kompetensi dasar 
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yang harus dicapai, sehingga dapat membantu peserta didik belajar secara 

terarah (Awe dan Ende, 2019). 

 

Penelitian pendahuluan yang telah dilakukan oleh peneliti dengan cara 

menyebar angket kepada 7 guru SMA, yang diantaranya terdiri dari SMAN 

10 Pandeglang, SMAN Cahaya Madani Banten Boarding School (CMBBS), 

SMAN 2 Kotabumi, SMA IT At-Raihan, dan SMAN 1 Kota Gajah, dan 

Smenjelaskan bahwa pembelajaran pada masa pandemi Covid-19 dilakukan 

secara daring/online. Tujuh guru mengungkapkan bahwa pada saat 

berlangsungnya pembelajaran platform yang digunakan yaitu google 

classroom, selain google clasroom untuk membantu proses pembelajaran 

guru juga menggunakan whatsapp, Schoology dan Google Meeting sebagai 

penunjang tambahan pada proses pembelajaran. Model pembelajaran yang 

diterapkan oleh guru rata-rata yaitu menggunakan model pembelajaran 

Problem Based Learning dan Discovery Learning, dengan menggunakan 

metode ceramah, diskusi dan demonstrasi.  

 

Kesulitan yang dialami oleh guru untuk membelajarkan materi interferensi 

cahaya yaitu 5 guru mengungkapkan bahwa terbatasnya alat praktikum 

sehingga pembelajaran tidak maksimal, dan 2 guru mengungkapkan bahwa 

keterbatasan sumber belajar yang berisikan representasi masalah dan 

keterbatasan media pembelajaran. 85% guru menggunakan sumber belajar 

berupa buku, modul, video pembelajaran, dan 42,9% menggunakan website 

sebagai sumber tambahan. Pada saat melakukan praktikum interferensi 

cahaya 71,4% guru sudah menggunakan LKPD yang didalamnya berisi link 

video pembelajaran, virtual laboratory, dan alat peraga yang dibuat sendiri 

oleh peserta didik, namun guru menjelaskan bahwa link yang diberikan 

tersebut tidak dapat dibuka secara langsung pada LKPD yang dibagikan, serta 

pada LKPD tersebut belum terdapat gambar, animasi serta  latihan soal 

sehingga pembelajaran yang dilakukan dinyatakan kurang begitu efektif. pada 

LKPD yang diberikan oleh guru  sudah melatihkan keterampilan berpikir 

kritis namun kebanyakan hanya pada indikator inference, dimana 83,3% guru 
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menyatakan bahwa keterampilan berpikir kritis hanya dilatihkan pada 

indikator inferensi belum dilatihkan sedangkan untuk indikator yang lainnya 

belum dilatihkan. Dari hasil pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa 

LKPD yang digunakan di sekolah belum begitu efektif dan efisien, sehingga 

dibutuhkannya LKPD yang dapat mendukung pembelajaran pada masa 

pandemi covid-19 ini.  

 

Data hasil penelitian pendahuluan yang dilakukan pada peserta didik di 

SMAN 10 Pandeglang dan SMAN 1 Kotagajah yang disebarkan pada 20 

peserta didik, mengungkapkan bahwa pada masa pandemi Covid-19 ini 

pembelajaran dilakukan secara daring/online. Platform yang digunakan yaitu 

whatsapp, google classroom, Zoom Meeting dan Youtube. Pada saat 

pembelajaran secara online 76,5% peserta didik mengungkapkan bahwa 

pembelajaran di kelas tidak menyenangkan karena mereka kesulitan dalam 

memahami materi, tidak mendukungnya sinyal, hanya bisa belajar sendiri 

dirumah tidak dapat berkomunikasi dengan teman-temannya dan lain-lain. 

Faktor penghambat tidak terlaksananya pembelajaran pada saat daring banyak 

sekali diantaranya 35,3%% mengungkapkan keterbatasan media 

pembelajaran yang diberikan, 50,6% mengungkapkan kurangnya sumber 

belajar, dan 50,6% mengungkapkan tidak adanya praktikum. Pada masa 

pandemi seperti ini 5,9%% peserta didik mengungkapkan bahwa praktikum 

yang dilakukan menggunakan LKPD, namun didalam LKPD tersebut belum 

terdapat proses penyelidikan dan representasi masalah, sehingga peserta didik 

tidak begitu memahami materi interferensi cahaya. Covid-19 yang melanda 

lebih dari 200 Negara di Dunia, memberikan tantangan yang begitu besar 

bagi lembaga pendidikan yaitu menuntut lembaga pendidikan untuk 

melakukan banyak inovasi  pada saat pembelajaran secara daring/online 

(Jamaludin, 2020). 

 

Penelitian pengembangan ini dilatarbelakangi oleh penelitian-penelitian 

terdahulu. berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Widhiastari dan 

Redhana) berdasarkan hasil penelitiannya yang telah dilakukan terbukti 
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bahwa bahan ajar yang dikembangkan dapat membantu peserta didik 

memahami tiga level representasi untuk meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis peserta didik. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni 

at al (2021) yang menembangkan sebuah e-LKPD menggunakan metode 

penelitian 4D dengan menggunakan pendekatan R&D, bahwa e-LKPD dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Berdasarkan hasil penelitian Tiara 

et al (2021)  yang mengembangkan e-LKPD untuk melatihkan keterampilan 

berpikir kritis  menggunakan penelitian pengembangan desain evaluasi 

formatif untuk melatihkan kemampuan berpikir kritis. Berdasarkan 

penjelasan diatas dapat diketahui bahwa pengembangan bahan ajar atau e-

LKPD dengan berbagai macam model pembelajaran dan metode penelitian 

dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik.  

 

Sebagai solusi dari permasalahan diatas dilakukan pengembangan produk 

berupa e-LKPD yang menggunakan aktivitas model pembelajaran External 

Physics Representation (ExPRession) untuk melatihkan keterampilan berpikir 

kritis peserta didik.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah yang akan 

di uji pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana e-LPKD berbasis aktivitas model pembelajaran “ExPRession” 

yang valid untuk melatihkan keterampilan berpikir kritis? 

2. Bagaimana kepraktisan e-LPKD berbasis aktivitas model pembelajaran 

“ExPRession” untuk melatihkan keterampilan berpikir kritis? 

3. Bagaimana keefektifan e-LPKD berbasis aktivitas model pembelajaran 

“ExPRession” untuk melatihkan keterampilan berpikir kritis? 
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1.3  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, disusun tujuan penelitian sebagai 

berikut: 

1. Mendeskripsikan e-LPKD berbasis aktivitas model pembelajaran 

“ExPRession” yang valid untuk melatihkan keterampilan berpikir kritis. 

2. Mengetahui kepraktisan e-LPKD berbasis aktivitas model pembelajaran 

“ExPRession” untuk melatihkan keterampilan berpikir kritis. 

3. Mendekskripsikan e-LPKD berbasis aktivitas model pembelajaran 

“ExPRession” untuk melatihkan keterampilan berpikir kritis. 

 

1.4 Manfaat penelitian  

Manfaat yang diperoleh dari penelitian pengembangan ini adalah, sebagai 

berikut: 

1. Bagi Peserta Didik 

Menyediakan media pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis. 

2. Bagi Guru 

Memberikan sebuah solusi pembelajaran yang mudah diakses dengan 

smartphone atau komputer yang dapat menciptakan suasana pembelajaran 

lebih menyenangkan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis. 

3. Bagi Sekolah 

Memberikan pengalaman dalam proses belajar mengajar dengan 

melakukan sebuah pendekatan yang dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik dengan gaya belajar yang berbeda-beda. 

4. Bagi Dunia Pendidikan 

Memberikan masukan dan pemikiran dalam upaya meningkatkan kualitas 

proses pembelajaran fisika bagi peserta didik. 
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5. Bagi Peneliti Lain 

Memberikan sebuah informasi terkait pembelajaran yang menggunakan e-

LKPD untuk dapat meneruskan kembali penelitian dengan menggunakan 

variabel yang berbeda. 

 

1.5 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup pada penelitian pengembangan ini meliputi beberapa hal, 

antara lain sebagai berikut: 

1. Produk yang dihasilkan dari penelitian pengembangan ini berupa  e-

LKPD berbasis model pembelajaran ExPRession yang dibuat dengan 

menggunakan Heyzine  pada konsep Interferensi Cahaya  kelas XI 

semester genap. 

2. Penelitian ini menggunakan model pembelajaran ExPRession yang terdiri 

dari 5 aktivitas yaitu: Orientasi, Ekspresi, Investigasi, Evaluasi dan 

Generalisasi yang diadaptasi dari Herlina (2020). 

3. Indikator Keterampilan berpikir kritis yang digunakan terdiri dari : 

Analysis, Interpretation, Inference, Evaluation, Explanation dan Self 

Regulation, yang diadaptasi dari Facione (2015). 

4. e-LKPD yang dihasilkan ditujukan untuk melatihkan keterampilan 

berpikir kritis. 

5. Kevalidan e-LKPD ini divalidasi oleh 3 orang validator yaitu 1 Dosen 

Program Studi Pendidikan Fisika Universitas Lampung dan 2 guru SMA 

melalui pengisian lembar uji validasi. 

6. Kepraktisan e-LKPD ditinjau dari uji keterbacaan, uji respon peserta 

didik dan uji persepsi guru  

7. Uji keefektifan e-LKPD yang dimaksudkan pada penelitian ini mengacu 

pada hasil belajar keterampilan berpikir kritis peserta didik, yang 

selanjutnya dilakukan uji normalitas, homogenitas, n-gain dan 

independent sample t-test.



 
 

 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Model Pembelajaran External Physics Representation (ExPRession) 

Model pembelajaran ExPRession ini dikembangkan oleh Herlina (2020) yang 

dijelaskan dalam bukunya yang berjudul Model ExPRession untuk 

membangun model mental dan kemampuan problem solving. Sintaks 

pembelajaran yang dirancang pada model yang dikembangkan ini didominasi 

oleh kegiatan yang melatihkan kemampuan membuat berbagai representasi 

masalah sebagai implikasi dari struktur membangun model mental peserta 

didik (Herlina, 2020). 

 

Model pembelajaran ExPRession ini terdiri dari 5 langkah pembelajaran yaitu 

Orientasi, Ekspresi, Investigasi, Evaluasi dan Generalisasi yang berdasarkan 

pada IMSA PBL. Model dan diadopsi oleh Torp and Sage (1999), yang terdiri 

dari sembilan langkah pembelajaran yaitu Preparing the learners, meeting the 

problem, identifying what we know, what we need to know and our ideas, 

defining the problem statement, gathering and sharing information statement, 

generate possible solution, determining the solution that fit best, presenting 

the solution, dan debriefing the problems. 

 

Model pembelajaran ExPRession ini dilandasi oleh beberapa teori belajar 

yang menjadi pendukungnya. Teori belajar yang mendukung diantaranya 

yaitu teori pemrosesan informasi kognitif, teori pembelajaran ausubel, teori 

pembelajaran konstruktivisme  dan teori pembelajaran kognitif (Herlina, 

2020). Aktivitas model pembelajaran ini melatihkan peserta didik untuk 
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memecahkan suatu masalah baik secara individu maupun kelompok, dengan 

cara mengidentifikasi kemampuan yang sebelumnya telah mereka miliki dan 

pengetahuan yang perlu mereka dapatkan pada saat menyelesaikan masalah 

tersebut, sehingga peserta didik mampu menyelesaikan masalah dengan hasil 

yang terbaik. Dalam mencapai tujuan maka Herlina (2020) mengintegrasikan 

langkah problem solving polya (1957) dan Heller and Heller (1992) kedalam 

IMSA PBL, dengan tahapan model pembelajaran seperti pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Tahapan Pembelajaran External Physics Representation 

(ExPRession) 

No 
Langkah 

Pembelajaran 
Kegiatan Guru Fisika Aktivitas Peserta Didik 

1. Orientasi Pada aktivitas ini Guru 

mengorganisasikan peserta 

didik ke dalam kelompok 

kecil yang terdiri dari 4-5 

orang. 

Peserta didik duduk secara 

berkelompok sesuai dengan 

arahan yang telah diberikan oleh 

guru fisika 

Pada kegiatan awal guru 

menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan 

dicapai kepada peserta didik 

Peserta didik menyimak tujuan 

pembelajaran yang dijelaskan 

oleh guru. 

Selanjutnya guru 

memberikan motivasi 

kepada peserta didik untuk 

membangkitkan minat 

belajar materi yang sedang 

dibahas dengan cara 

menampilkan sebuah 

fenomena yang berhubungan 

dengan materi yang sedang 

dipelajari, mengajukan 

pertanyaan, dan meminta 

peserta didik untuk membuat 

prediksi dan penalaran 

secara tertulis pada 

fenomena tersebut 

Peserta didik menanggapi 

motivasi yang diberikan oleh 

guru dengan memperhatikan 

fenomena, menjawab 

pertanyaan yang diajukan oleh 

guru serta membuat prediksi 

berdasarkan fenomena. 

Guru membimbing peserta 

didik untuk mengidentifikasi 

konsep-konsep yang terdapat 

dalam fenomena yang telah 

ditampilkan. 

Peserta didik mengidentifikasi 

konsep-konsep yang terkandung 

dalam fenomena yang telah 

ditampilkan guru. 

Guru membimbing peserta 

didik untuk mengumpulkan 

berbagai informasi dari 

berbagai sumber belajar, 

seperti buku, internet, serta 

sumber lainnya mengenai  

Peserta didik mengumpulkan 

informasi dari berbagai sumber 

belajar. 
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konsep dalam 

fenomena yang telah 

ditampilkan. 
 

2. Ekspresi Pada aktivitas ini, guru 

membagikan LKS/ 

LKPD serta 

membimbing peserta 

didik untuk 

menyelesaikan Ill 

structure problem yang 

ditampilkan guru pada 

aktivitas pertama, 

dengan tahapan:  

a. Membimbing 

peserta didik 

menemukan 

masalah 

berdasarkan 

prediksi mereka 

pada tahapan 

orientasi. 

b. Membimbing 

peserta didik 

membuat gambar 

representasi 

masalah yang telah 

ditemukan 

sebelumnya. 

c. Membimbing 

peserta didik 

membuat 

representasi 

masalah kedalam 

bentuk diagram 

sinar.  

d. Membimbing 

peserta didik 

menentukan 

variabel yang 

relevan 

berdasarkan 

masalah yang 

mereka temukan 

e. Membuat 

representasi fisika 

kedalam 

persamaan 

matematis. 

Peserta didik 

menyelesaikan LKS/LKPD 

dengan tahapan:  

a. Menemukan masalah 

sesuai dengan prediksi 

yang telah dibuat 

b. Membuat gambar 

representasi masalah 

sesuai dengan prediksi 

yang telah dibuat 

c. Membuat representasi 

masalah ke dalam 

bentuk diagram sinar 

sesuai dengan prediksi 

yang telah dibuat. 

d. Menentukan variabel 

yang relevan 

berdasarkan masalah 

yang telah ditemukan. 

e. Membuat representasi 

fisika kedalam bentuk 

persamaan matematis. 

3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Investigasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada aktivitas ini, guru 

membimbing peserta didik 

untuk melakukan 

penyelidikan, dengan 

tahapan: 

a. Mebuat rumusan 

masalah 

b. Menyusun 

hipotesis 

Peserta didik melaksanakan 

penyelidikan dengan tahapan 

yaitu merumuskan masalah, 

menyusun hipotesis dan 

melakukan penyelidikan untuk 

menguji hipotesis dengan 

bimbingan guru. 
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c. Melaksanakan 

penyelidikan 

untuk mengujikan 

hipotesis. 

Guru menjadi fasilitator 

peserta didik untuk dapat 

mengkaji informasi tentang 

topik yang sedang dibahas 

berdasarkan sumber belajar 

yang diberikan, atau sumber 

lain seperti dari internet. 

Peserta didik mengkaji materi 

sesuai dengan topik yang 

sedang dibahas melalui sumber 

belajar yang telah diberikan atau 

melalui search internet. 

Guru meminta peserta didik 

untuk mendiskusikan hasil 

temuan/kajian mereka 

dengan anggota 

kelompoknya  

Peserta didik berdiskusi tentang 

hasil kajian/temuan dengan 

sesama anggota kelompok yang 

telah dibagikan guru hingga 

diperoleh solusi terbaik 

Guru meminta peserta didik 

untuk melaporkan hasil 

investigasi sebagai hasil 

terbaik yang mereka peroleh 

dari hasil diskusi dalam 

kelompok 

Peserta didik melaporkan hasil 

investigasi terbaik berdasarkan 

hasil diskusi dalam kelompok 

masing-masing 

4. Evaluasi Guru meminta salah satu 

kelompok secara bergantian 

untuk mempresentasikan 

hasil penyelidikan mereka   

Beberapa kelompok peserta 

didik menyajikan hasil 

penyelidikannya secara 

bergantian 

Guru meminta peserta didik 

dari kelompok lain untuk 

memberikan tanggapan pada 

hasil temuan temannya dan 

mengarahkan peserta didik 

untuk menelaah ulang materi 

yang sedang dipelajari 

Peserta didik memberikan 

tanggapan kepada kelompok 

lain dan menelaah ulang materi 

yang sedang dipelajari 

Guru mengarahkan peserta 

didik untuk menilai hasil 

kerja yang telah dilakukan  

Peserta didik melakukan 

penilaian terhadap hasil kerja 

kelompoknya 

Guru mengarahkan peserta 

didik untuk menelaah materi 

dan menemukan masalah 

pada topik yang sedang 

dibahas  

Peserta didik menelaah materi 

melalui berbagai sumber belajar 

dan menemukan masalah pada 

topik yang sedang dibahas 

Guru membimbing peserta 

didik untuk menyelesaikan 

secara eksperimen  

Peserta didik menyelesaikan 

masalah yang ditemukan secara 

eksperimen (merencanakan 

penyelesaikan masalah) 

5. Generalisasi Guru memberikan umpan 

balik kepada peserta didik 

terhadap hasil temuannya  

Peserta didik merespon dan 

memperhatikan umpan balik 

yang diberikan oleh guru 

Guru memberikan tindak 

lanjut pada peserta didik 

untuk menyelesaikan 

masalah dengan penerapan 

usefull description, physics 

approach, specific 

application of physics, 

mathematical procedures, 

dan logical progression 

Peserta didik menyelesaikan 

masalah keseharian yang 

diberikan guru dengan 

menerapkan usefull description, 

physics approach, specific 

application of physics, 

mathematical procedures, dan 

logical progression; 
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pada keseharian mereka 

progression 

Guru memberikan umpan 

balik terhadap hasil kerja 

peserta didik dan memberi 

tugas individu untuk 

dikerjakan peserta didik 

dirumah  

Peserta didik memperhatikan 

dan menyimak penjelasan guru 

dan mengajukan pertanyaan; 

Peserta didik merespon tugas 

individu yang diberikan oleh 

guru untuk dikerjakan dirumah 

 

Aktivitas pada e-LKPD yang telah dikembangkan ini berdasarkan pada 

sintaks model pembelajaran “ExPRession” yang dikembangkan oleh Herlina, 

(2020) yang memiliki lima tahapan pembelajaran yaitu orientasi, ekspresi 

investigasi, evaluasi dan generalisasi. pada tahapan orientasi berisikan 

fenomena untuk memicu peserta didik dalam memahami konsep dan 

membuat prediksi. Setelah menyelesaikan tahap orientasi, selanjutnya yaitu 

tahap ekspresi. Pada tahapan ini peserta didik diminta untuk menyelesaikan 

masalah berdasarkan pengetahuan yang diperoleh pada tahap orientasi. 

Menurut Herlina (2020) pada tahap ini peserta didik dilatih untuk membuat 

translasi masalah ke dalam berbagai bentuk representasi. Ainsworth yang 

dikutip Herlina (2020) menyatakan bahwa representasi eksternal digunakan 

untuk membantu peserta didik memahami konsep ilmiah yang kompleks.  

Tahapan selanjutnya adalah Investigasi, dimana pada tahapan ini peserta 

didik dituntut untuk melakukan berdiskusi dan melakukan penyelidikan. 

Menurut Herlina, (2020) menyatakan bahwa tahapan ini dimulai dengan 

merumuskan masalah, membuat hipotesis dan menguji hipotesis, sehingga 

menemukan solusi terbaik dari masalah yang ada. Tahapan selanjutnya adalah 

evaluasi. Menurut Herlina, (2020) mengemukakan bahwa pada tahap ini 

peserta didik diharapkan dapat menilai pengetahuannya dan menilai apa yang 

dilakukan teman. Tahapan terakhir yaitu generalisasi, menurut Herlina, 

(2020) mengemukakan bahwa pada tahap ini peserta didik akan melakukan 

pengulangan kembali dengan meninjau kembali langkah orientasi untuk 

menggali pengetahuan saat mereka belum dapat menerapkan konsep yang 

diperlukan dalam masalah. Berdasarkan pemaparan diatas model 

pembelajaran berbasis External Physics Representation (ExPRession) ini 

akan digunakan sebagai dasar pembuatan e-LKPD yang peneliti kembangkan 
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untuk dapat melatihkan keterampilan berpikir kritis pada peserta didik 

khususnya pada materi Interferensi Cahaya. 

 

2.2 Teori Belajar yang Mendukung 

Teori belajar merupakan teori yang menjelaskan aspek-aspek dalam proses 

pembelajaran, sehingga terciptanya suatu pengajaran yang efektif Herlina, 

(2020). Model pembelajaran ExPRession ini secara garis besar didukung oleh 

teori- teori belajar, seperti: teori belajar konstruktivis, teori cognitive 

information processing (CIP), teori belajar bermakna Ausubel dan teori 

belajar kognitif (Herlina, 2020). 

 

2.2.1 Teori Belajar Konstruktivisme 

Salah satu teori belajar yang diterapkan pada model pembelajaran 

ExPRession adalah teori belajar konstruktivisme, yaitu teori belajar 

yang mengkonseptualisasikan belajar sebagai hasil dari membangun 

pengetahuan berdasarkan pengalaman dan pengetahuan sebelumnya 

(Lowenthal and Muth, 2008). Sebagai teori pembelajaran teori belajar 

ini berfokus pada implikasi konstruktivisme pengetahuan untuk belajar 

(Herlina, 2020). Belajar merupakan proses aktif untuk 

mengkonstruksikan mental dalam pikiran peserta didik sebagai pusat 

utama konstruksi informasi (Wilson, 2003). Proses pembelajaran disini 

bukan hanya konten tetapi lebih pada mengembangkan pemahaman 

topik yang lebih mendalam sehingga dapat mentransfer pengetahuan 

pada situasi yang berbeda dan bervariasi (Mayer, 2006). 

Menurut Shymansky (1992) menyatakan bahwa konstruktivisme 

merupakan aktivitas yang aktif dimana peserta didik sebagai pusat 

utama dalam membangun pengetahuannya, mencari makna dari apa 

yang sedang dipelajari berdasarkan pengetahuan baru dan pengetahuan 

yang telah dimiliki sebelumnya. Berdasarkan pemaparan diatas dapat 
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diambil kesimpulan bahwa teori belajar konstruktivisme menekankan 

bagaimana seorang guru mengaktifkan peserta didik dengan cara 

memberikan ruang yang seluas-luasnya kepada peserta didik untuk 

memahami apa yang mereka pelajari dengan cara menerapkan konsep-

konsep yang telah diketahui sebelumnya. Oleh karena itu teori 

konstruktivisme ini sangat sejalan dengan e-LKPD yang telah 

dikembangkan oleh peneliti, dimana pada e-LKPD tersebut lebih 

menekankan pada pembelajaran yang berfokus pada peserta didik 

(Student Center). Sehingga e-LKPD ini juga mampu membuat peserta 

didik untuk memahami materi secara lebih mendalam dengan cara  

bereksplorasi, berkolaborasi dan memahami berbagai representasi 

(Gambar, Video, Teks dan lain-lain). 

 

2.2.2 Teori Cognitive Information Processing  

Teori cognitive information processing adalah salah satu teori psikologi 

yang menjelaskan memori manusia sebagai jenis pemrosesan informasi 

dan memiliki tiga proses dasar yaitu, penyandian (encoding), 

penyimpanan (storage), dan pengambilan (retrieval) (Nevid, 2018). 

Teori ini juga menekankan pada skema pengetahuan yang ada sehingga 

dapat menghasilkan interpretasi baru dan membangun struktur 

pengetahuan yang baru juga (Moreno, 2010). Pada teori ini memiliki 

prinsip bahwa manusia merupakan prosesor informasi, pikiran berperan 

sebagai sistem pengolah informasi, kognisi serangkaian proses mental 

dan belajar adalah hasil perolehan dari representasi mental (Mayer & 

Merlin Wittrock, 2006). 

 

Teori pemrosesan informasi ini dapat melandasi keterampilan dalam 

menyelesaikan suatu masalah yang berhubungan erat dengan 

pembelajaran bermakna sehingga mendukung untuk digunakannya 

model pembelajaran ExPRession (Herlina, 2020).  
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2.2.3 Teori Belajar Bermakna Ausubel 

Pembelajaran yang menarik serta tidak membosankan adalah suatu 

keinginan peserta didik pada saat ini, sehingga proses belajar dapat 

membantu peserta didik untuk mampu menyerap informasi dengan 

baik. Pembelajaran bermakna suatu proses dalam menghubungkan 

informasi baru pada konsep relevan yang terdapat pada struktur kognitif 

seseorang (Herlina, 2021). Pembelajaran bermakna ini didasari dari 

pengamatan. Sebuah pembelajaran dapat dikatakan bermakna apabila 

informasi yang disusun oleh peserta didik berdasarkan struktur kognitif 

peserta didik sehingga peserta didik mampu menghubungkan informasi 

baru yang diperoleh dengan struktur kognitif yang telah mereka miliki 

sebelumnya (Ausubel & Fitzgerald, 2014) 

 

Tiga keunggulan teori belajar bermakna Ausubel menurut 

(Burhanuddin, & Eza., 1996) , yaitu: a) informasi yang diperoleh 

peserta didik secara bermakna lebih lama diingat, b) informasi baru 

yang berkaitan dengan konsep-konsep relevan sebelumnya 

memudahkan proses belajar mengajar berikutnya dengan pembelajaran 

yang serupa, c) informasi yang pernah dilupakan setelah pernah 

dikuasai sebelumnya masih meninggalkan memori sehingga 

memudahkan proses belajar mengajar dengan pembelajaran yang 

serupa. Pembelajaran yang lebih mengedepankan kondisi peserta didik 

untuk dapat membangun makna dengan fokus terhadap model mental 

dan menyelesaikan masalah dalam membangun pengetahuan akan 

berdampak terhadap pembentukan peserta didik yang kritis dan kreatif 

(Herlina,2020).   
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2.2.4 Teori Belajar Kognitif 

Teori kognitif ini digunakan untuk melihat perilaku seseorang 

menjelaskan suatu pembelajaran berdasarkan otak atau pikiran dan 

meninjau kemampuan memori untuk dapat bekerja sehingga dapat 

mempromosikan pengetahuan, didasarkan pada penekanan mental 

untuk dapat mengolah informasi baru seperti memaknai penjelasan, 

menafsirkan grafik, dan menghubungkan konsep baru terhadap 

pengetahuan sebelumnya (Herlina, 2020).  

 

2.3 Keterampilan Berpikir Kritis 

Secara garis besar berpikir dapat diartikan sebagai proses dalam penarikan 

suatu kesimpulan, dimana pengambilan kesimpulan sebaiknya didasarkan 

pada berpikir realistik.  Berpikir realistik terbagi menjadi 3 bagian yaitu 

berpikir deduktif, induktif dan evaluatif. Berpikir deduktif merupakan proses 

pengambilan suatu kesimpulan berdasarkan dua atau lebih pernyataan atau 

premis, dimana pernyataan pertama merupakan pernyataan umum dan 

pernyataan kedua pernyataan khusus. Berdasarkan kedua hal tersebut berpikir 

deduktif diambil dari pernyataan umum menuju pernyataan yang lebih khusus 

atau kompleks. Sedangkan berpikir induktif adalah kebalikannya dimana 

suatu pernyataan yang khusus diuraikan ke dalam pernyataan yang umum. 

Berpikir evaluatif sering disebut juga dengan berpikir kritis dimana pada 

tahap berpikir ini peserta didik dapat menilai baik buruknya dan tepat atau 

tidaknya suatu gagasan berdasarkan kriteria yang telah ditentukan 

(Muhaimin, 2009). 

 

Kritis berasal dari bahasa yunani yang berarti memisahkan, menyangga, 

mempertimbangkan dan menilai (Niftrik & Boland, 2008). Kata kritis bersifat 

tidak percaya, bersifat selalu menemukan kesalahan sehingga 

penganalisisannya sangat tajam. Biasanya kritis digunakan dalam kata 

“berpikir kritis” pemikiran yang mengarahkan pada suatu pernyataan, isu, 
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atau masalah yang reflektif, sehingga dapat mengambil keputusan dengan 

tepat sesuai dengan apa yang telah dianalisis. Hal ini sesuai dengan apa yang 

dikatakan oleh John Dewey dimana berpikir kritis merupakan berpikir 

reflektif, terus menerus, teliti terhadap isu atau suatu gagasan, serta informasi 

dari orang lain berdasarkan fakta yang ada (Fisher, 2008). 

 

Menurut (Facione, 2015) berpikir kritis merupakan suatu berpikir yang 

reflektif berdasarkan pemikiran yang baik dilihat dari berbagai sudut 

pandang, membandingkan satu gagasan dengan gagasan yang lain, 

memberikan penjelasan dan penilaian dari apa yang telah diungkapkan 

sehingga mendapatkan suatu kesimpulan sesuai dengan permasalahan yang 

ada. Sedangkan menurut (Yildirim, 2011) mendefinisikan bahwa berpikir 

kritis adalah proses pencarian, evaluasi, perolehan, analisis masalah, dan 

konseptual suatu informasi sebagai panduan untuk dapat mengembangkan 

pemikiran seseorang dengan kesadaran diri dan menggunakan 

kemampuannya untuk dapat menambahkan kreativitas dalam mengambil 

suatu tindakan. 

 

Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa keterampilan berpikir 

kritis adalah suatu pemikiran yang reflektif dan rasional ditinjau dari 

informasi yang ada dengan menganalisis satu masalah dengan yang lainnya 

sesuai dengan informasi yang ada, dengan mengacu pada penalaran yang 

logis dan ilmiah sehingga mendapatkan suatu kesimpulan sesuai dengan 

permasalahan. Pada penelitian ini indikator keterampilan berpikir kritis yang 

digunakan diadaptasi dari (Facione, 2015) dengan indikator yang tertuang 

pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Indikator Keterampilan Berpikir Kritis 

No Indikator  Penjelasan Menurut Facione 

1. Interpretasi 

(Interpretation) 

Kemampuan untuk memahami serta 

mengetahui arti atau maksud dari suatu 

pengalaman yang bervariasi, situasi, 
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data, peristiwa, keputusan, konvensi, 

kepercayaan, aturan, prosedur atau 

kriteria. 

2.  Analisis (Analysis) Kemampuan untuk mengidentifikasi 

maksud dan hubungan yang tepat antara 

pernyataan, pertanyaan, konsep, 

deskripsi, atau bentuk pertanyaan lain 

untuk menyatakan kepercayaan, 

keputusan, pengalaman, alasan, 

informasi atau opini. 

3. Evaluasi (Evaluation) Kemampuan untuk menilai kredibilitas 

dari suatu pernyataan atau penyajian 

lain dengan menilai atau memberi 

gambaran mengenai persepsi seseorang, 

pengalaman, situasi, keputusan, 

kepercayaan atau opini. 

Serta untuk menilai kekuatan logika 

dari hubungan inferensial antara 

pernyataan, deskripsi, pertanyaan atau 

penyajian lain. 

 

4. Kesimpulan 

(Inference) 

Kemampuan untuk menggabungkan 

pengetahuan yang telah dimiliki dengan 

pengetahuan yang baru sebagai hasil 

dari evaluasi dan analisis, sehingga 

dapat menarik kesimpulan dengan 

alasan yang logis. 

5. Penjelasan 

(Eksplanation) 

Kemampuan untuk menyatakan hasil 

dari proses seseorang, kemampuan 

untuk membenarkan suatu alasan 

berdasarkan bukti, konsep, metodologi, 

kriteria, dan kriteria tertentu yang 

masuk akal, serta untuk menjelaskan 

seseorang dengan argumentasi yang 

meyakinkan. 

6. Pengaturan diri (Self 

Regulation) 

Kesadaran seseorang untuk memonitori 

aktivitasnya sendiri, elemen-elemen 

yang digunakan serta hasil yang 

dikembangkan, dengan menerapkan 

kemampuan dalam melakukan analisis 

dan evaluasi terhadap kemampuan diri 

sendiri dalam pengambilan keputusan 

dengan bentuk pertanyaan, konfirmasi, 

validasi dan koreksi. 
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2.4 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

 

 

Lembar kerja peserta didik adalah sumber belajar yang berisikan materi 

singkat, tujuan pembelajaran, latihan soal berupa pertanyaan, dan petunjuk 

mengerjakan sebuah soal yang diberikan pada peserta didik agar peserta didik 

mudah memahami materi yang sedang dipelajari (Ikhsan dan Handayani, 

2016). LKPD didalamnya berisikan sebuah pertanyaan yang yang relevan 

dengan materi yang sedang diajarkan, sehingga dapat memotivasi peserta 

didik dalam memahami sebuah pelajaran (Reid, 1984). Selain itu juga LKPD 

berperan sebagai bahan ajar yang tertulis yang merupakan agen guru untuk 

dapat mengarahkan fokus peserta didik dan memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk bekerja secara mandiri dengan kemampuannya masing-

masing, sehingga guru bisa memiliki banyak waktu untuk peserta didik yang 

membutuhkan bantuannya (Lee, 2014).  

Guru sebagai fasilitator harus memiliki banyak inovasi untuk menciptakan 

suatu pembelajaran yang mengedepankan peserta didik berperan aktif dalam 

mencari dan mendapatkan informasi pengetahuan secara mandiri (Sulatri dan 

Hakim, 2014). Oleh sebab itu dibutuhkan suatu pembaharuan dalam kegiatan 

pembelajaran, salah satunya dengan mengembangan bahan ajar berupa LKPD 

menjadi LKPD elektronik. Lembar kerja elektronik adalah suatu lembar kerja 

yang didalamnya terdapat ringkasan materi, soal-soal dan petunjuk 

pelaksanaan tugas yang dapat memuat untuk teks, audio, video, animasi yang 

harus dikerjakan oleh peserta didik, dan mengacu pada kompetensi dasar 

yang harus dicapai, sehingga dapat membantu peserta didik belajar secara 

terarah (Awe dan Ende, 2019). Pembuatan LKPD yang sesuai akan 

memudahkan peserta didik dalam memahami materi (Lee, 2014).  

Pengembangan bahan ajar seperti LKPD harus mengacu pada pedoman 

dengan memenuhi standar isi, analisis kebutuhan yang telah dilakukan, serta 

silabus dan RPP (Batong and Wilujeng, 2018).  Menurut Muchlis (2010) 

menyebutkan bahwa karakteristik lembar kerja peserta didik terdiri dari a) 

disusun berdasarkan pesan kurikulum, b) memfokuskan pada suatu tujuan 
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tertentu, c) berorientasi pada kegiatan belajar mengajar, d) pola sajian 

dikembangkan sesuai dengan perkembangan intelektual peserta didik, e) 

mengembangkan kreativitas peserta didik dalam belajar. 

Berdasarkan pemaparan diatas pengembangan produk berupa e-LKPD 

berbasis aktivitas Model pembelajaran external physics representation 

(ExPRession) yang bertujuan untuk melatihkan keterampilan berpikir kritis 

masih belum pernah dilakukan. 

 

2.5 Interferensi Cahaya 

Peserta didik mengungkapkan bahwa mereka kesulitan dalam memahami 

konsep fisika bagaimana menerapkan pengetahuan dalam situasi baru dan 

kehidupan nyata  pada topik mekanika, optik, elektromagnetik, dan 

termodinamika (Camarao and  Nava, 2017). Materi yang dianggap sulit untuk 

dipahami yaitu optik, terutama pada materi interferensi cahaya, peserta didik 

mengalami kegagalan untuk dapat menafsirkan pola sebagai akibat dari pola 

interferensi cahaya celah ganda atau celah banyak dan kecenderungan untuk 

dapat menentukan ide-ide dari optik untuk dapat memperhitungkan efek 

interferensi yang terjadi (Mc.dermot, 2000). Peserta didik diberikan sebuah 

soal dengan jawaban beralasan pada materi interferensi cahaya, maka peserta 

didik akan tergolong kepada tiga bagian. Peserta didik dengan golongan atas 

akan memberikan jawaban yang benar dengan alasan yang benar, golongan 

sedang akan memberikan jawaban yang benar dengan alasan yang hampir 

benar, dan golongan bawah akan memberikan jawaban yang benar namun 

dengan alasan yang memungkinkan salah. Hal ini dikarenakan pemahaman 

konsep mereka mengenai materi tersebut kurang baik (Dai et, al., 2019). 

 

Interferensi merupakan penggabungan superposisi dua gelombang atau lebih 

yang bertemu dalam satu titik atau satu ruang. Fenomena interferensi akan 

teramati jika sumbernya koheren, atau perbedaan fase antara gelombang 

konstan terhadap waktu, karena berkas cahaya pada umumnya merupakan 

hasil dari jutaan atom yang memancar secara bebas, dua sumber cahaya 
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biasanya tidak koheren. Koheren dalam optika sering dicapai dengan 

membagi cahaya dari sumber tunggal menjadi dua berkas atau lebih, yang 

kemudian digabungkan untuk dapat menghasilkan pola interferensi. 

Perbedaan ini dicapai dari memantulkan cahaya dari dua permukaan yang 

terpisah (Tipler, 2001). 

 

Peristiwa interferensi cahaya terjadi karena sinar terlefleksi atau terefraksi 

pada suatu batas dengan 2 media yang berbeda indeks biasnya. Sinar datang 

terefleksi dan terefraksi komponennya dari pemisahan gelombang dan 

melalui perbedaan lintasan optik. Gelombang tersebut akan berinterferensi 

ketika bergabung (superposisi). Superposisi gelombang merupakan 

penjumlahan dua gelombanmg atau lebih yang dapat melintasi ruang sama 

tanpa ada ketergantungan antara gelombang satu dengan yang lainnya. Jika di 

suatu titik bertemu dua buah gelombang, maka resultan gelombang ditempat 

tersebut sama dengan jumlah dari kedua gelombang tersebut. Peristiwa ini 

disebut dengan superposisi linier. Interferensi cahaya adalah perpaduan dua 

buah atau lebih cahaya yang dapat menghasilkan keadaan yang lebih terang 

(interferensi maksimum) dan keadaan yang gelap (interferensi minimum). 

Syarat terjadinya interferensi cahaya yaitu cahaya tersebut harus koheren 

pada keadaan dua sumber atau lebih yang memiliki frekuensi, amplitudo, dan 

beda fase yang tetap atau tidak berubah-ubah David Halliday and Robert 

Resnick, (1998). Young, (2012), seorang ahli fisika yang membuat dua 

sumber cahaya dari satu sumber cahaya, yang dijatuhkan pada dua celah yang 

sempit, sehingga cahaya yang melewati kedua celah tersebut merupakan dua 

sumber cahaya baru. Hasil dari interferensi tersebut menghasilkan pola terang 

dan gelap. 
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Gambar 1. Pola terang gelap interferensi cahaya. 

  

Interferensi maksimum terjadi apabila kedua gelombang memiliki fase yang 

sama (sefase), yaitu jika selisih lintasannya sama dengan nol atau bilangan 

bulat kali panjang gelombang (  , maka 

                         

Bilangan m tersebut, disebut dengan orde terang,     disebut dengan 

terang pusat,     disebut dengan terang ke-1, dan seterusnya. Jarak celah 

ke layar 1 jauh lebih besar dari jarak kedua celah (    , maka sudut   

sangat kecil, sehingga: 

           
 

 
 

Maka dari itu  

 

 
   

P merupakan jarak terang ke m pusat terang 

Interferensi minimum terjadi apabila beda fase kedua gelombang 180º, yaitu 

jika selisih lintasannya sama dengan bilangan ganjil kali 
 

 
 . Dimana 

   ( 
 

 
 )                           

Bilangan m disebut juga dengan orde gelap  (tidak ada gelap ke 0). M=1 

disebut gelap ke 1, dan seterusnya. Diketahui bahwa           
 

 
  maka 

dengan p adalah jarak terang m ke pusat terang ke- m ke pusat terang. 
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 (  

 

 
)   

P adalah jarak terang ke-m pusat terang. 

Jarak antara gua garis terang yang berurutan sama dengan jarak dua garis 

gelap berurutan. Jika jarak itu disebut     maka: 

  

 
   

 

Gambar 2. Interferensi optik dapat terjadi jika dua gelombang cahaya secara 

simultan hadir pada daerah yang sama. 

 

2.6 Penelitian Relevan 

Penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan diteliti adalah terlihat 

pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Penelitian yang relevan 

Nama Peneliti Nama Jurnal Judul Artikel Hasil Penelitian 

(Febriansyah et 

al., 2021) 

Activity Journal Project Using 

Fliphtml5 to 

Stimulate Science 

Process Skills During 

the Covid-19 

Pandemic 

berbasis proyek, 

dengan 

menggunakan 

pendekatan Design 

and Development 

(DDR) yang 

diadaptasi dari 

Richey & Klien 

(2007) pada materi 

interferensi cahaya. 

e-LKPD yang 

dikembangkan 

tersebut dapat 
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menstimulus 

keterampilan proses 

sains dan 

keterampilan 

kolaborasi. 

(Widiastari & 

Redhana, 2021) 

International 

Conference 

Mathematics And 

Science Education 

(ICoMSE) 

Improving Students 

Critical Thinking 

Skills Through a 

Multiple 

Representation-based 

Chemistry Teaching 

Book 

Berdasarkan hasil 

penelitian yang 

telah dilakukan 

terbukti bahwa 

Buku ajar berbasis 

multirepresentasi 

yang dikembangkan 

terbukti efektif 

membantu peserta 

didik memahami 

tiga level 

representasi kimia. 

Melalui analisis dan 

evaluasi 

representasi 

tersebut, peserta 

didik dapat 

mengembangkan  

keterampilan 

berpikir kritisnya 

melalui buku ajar 

yang telah 

dikembangkan. 

(Wahyuni et al., 

2021) 

Jurnal Penelitian 

Pendidikan Fisika 

The Development of 

e-Students Worksheet 

on Environmental 

Pollution to 

Improving  

Critical Thinking 

Skills of Junior High 

School 

Student 

e-LKPD yang 

dikembangkan 

menggunakan 

metode penelitian 

4-D dengan 

menggunakan 

pendekatan 

Research and 

development 

dengan bantuan 

aplikasi  

liveworksheet. e-

LKPD yang 

kembangkan dapat 

meningkatkan 

kemampuan 

berpikir kritis 

dengan hasil 

validitas dari ketiga 

validator bernilai 

94% dan 

dinyatakan valid 
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(Tiara et al., 

2021) 

Jurnal Biologi- 

Inovasi Pendidikan 

The Development of 

Electronic Students 

Worksheet on the 

Concept of Animalian  

Improve High School 

Level Critical 

Thinking Skills 

e-LKPD 

dikembangkan 

dengan 

menggunakan 

penelitian 

pengembangan 

desain evaluasi 

formatif untuk. 

Meningkatkan 

keterampilan 

berpikir kritis 

peserta didik. e-

LKPD yang 

dikembangkan 

dapat meningkatkan 

kemampuan 

berpikir kritis yang 

diadaptasi dari 

facione (2015), 

pada indikator 

interpretasi, 

evaluasi, penjelasan 

dan self regulation  

dinyatakan sangat 

baik, sedangkan 

pada tahap analisis 

dan inferensi 

mengalami 

peningkatan dari 

baik menjadi sangat 

baik. 

 

Penelitian yang relevan diatas mendorong peneliti untuk mengembangkan 

sebuah e-LKPD yang memiliki kriteria sebagai berikut: 1.Mengubah sebuah 

LKPD dalam bentuk kertas menjadi LKPD elektronik, hal ini dikarena 

pembelajaran pada yang dilakukan secara daring maupun luring, sehingga 

untuk mengatasinya harus diciptakannya LKPD elektronik agar lebih mudah 

digunakan dan dibagikan. 2. e-LKPD yang dikembangkan menggunakan 

multirepresentasi dengan model pembelajaran “ExPRession” yang diadaptasi 

dari Herlina, (2020), dengan penelitian pengembangan menggunakan 

pendekatan Design and Development  Research (DDR). 3. e-LKPD yang 

dikembangkan didalamnya berisi media pendukung pembelajaran mengenai 

fenomena interferensi dalam kehidupan sehari-hari seperti video 

pembelajaran , gambar,   dan latihan soal, hal ini dilakukan untuk dapat 

menarik motivasi belajar peserta didik sehingga meningkatnya keterampilan 

berpikir kritis peserta didik. 4. e-LKPD ini dibuat dengan berbantuan 
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platform Heyzine karena dianggap lebih mudah digunakan dan diaplikasikan 

dalam pembuatan e-LKPD yang akan dikembangkan. 5. e-LKPD yang 

dikembangkan untuk melatih keterampilan berpikir kritis yang indikatornya 

diadaptasi dari Facione (2015). Berdasarkan penjelasan sehingga peneliti 

mengembangkan sebuah e-LKPD dengan judul “ Pengembangan e-LKPD  

untuk melatihkan keterampilan berpikir kritis menggunakan multirepresentasi 

berbasis aktivitas model pembelajaran “ExPRession”.” 

 

2.7 Kerangka Pemikiran 

e-LPKD merupakan bahan ajar yang digunakan oleh guru untuk melakukan 

penyelidikan dalam menyelesaikan suatu masalah. e-LKPD yang 

dikembangkan menggunakan multirepresentasi masalah berbasis model 

pembelajaran ExPRession dengan berbantuan aplikasi Heyzine untuk 

melatihkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. Sebuah e-LKPD akan 

lebih efektif apabila e-LKPD dikembangkan oleh guru itu sendiri, karena 

dapat menyesuaikan dengan kebutuhan peserta didik. Selain itu juga e-LKPD 

yang dikembangkan akan lebih menarik sehingga dapat memotivasi belajar 

peserta didik, untuk dapat memahami konsep materi yang sedang diajarkan. 

Pembelajaran menggunakan e-LKPD dapat membantu peserta didik dalam 

memahami penerapan Interferensi Cahaya dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Model pembelajaran berbasis ExPRession dapat membantu peserta didik 

dalam membangun model mental serta kemampuan problem solving. 

Kemampuan problem solving akan tumbuh dengan sendirinya melalui model 

mental yang terbentuk. Kemampuan problem solving ini dapat membantu 

peserta didik dalam menyelesaikan masalah ill structure problem dan juga 

well structure problem peserta didik.  Ill structure problem dapat melatihkan 

peserta didik bagaimana cara merepresentasikan sebuah masalah kedalam 

bentuk gambar, diagram,  persamaan matematis serta kemampuan proses 

sains. Sedangkan pada proses well structure problem dapat melatihkan 

peserta didik cara untuk menyelesaikan masalah keseharian dengan 
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penerapan useful description, physics approach, specific application of 

physics, mathematical procedures, dan logical progression.  

Tahapan-tahapan pada e-LKPD berbasis aktivitas model pembelajaran 

ExPRession berbantuan Heyzine memiliki lima tahapan yaitu orientasi, 

ekspresi, investigasi, evaluasi dan generalisasi yang bertujuan untuk 

melatihkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

 

Pada tahap orientasi, dapat melatihkan kemampuan berpikir kritis pada 

indikator interpretation dan analysis peserta didik melalui pengamatan, 

mengidentifikasi suatu fenomena, dan mencari berbagai informasi yang 

berkaitan dengan fenomena interferensi cahaya. Pada tahapan ekspresi dapat 

melatihkan kemampuan berpikir kritis pada indikator interpretasi, analisis dan 

inference peserta didik, melalui kegiatan menemukan masalah, 

mengidentifikasi, merepresentasikan, merumuskan masalah serta membuat 

hipotesis. Pada tahapan ketiga yaitu investigasi dapat melatihkan kemampuan 

berpikir kritis pada indikator analysis, inference dan evaluation melalui 

kegiatan menginvestigasi masalah yang sebelumnya telah diidentifikasi dan 

diprediksi. 

 

Tahap keempat yaitu evaluasi dapat melatihkan kemampuan berpikir kritis 

pada indikator eksplanation, self regulation dan evaluation melalui kegiatan 

mempresentasikan, menanggapi, menilai dan menelaah. Tahap kelima yaitu 

generalisasi dapat melatihkan kemampuan berpikir kritis pada indikator 

analysis, inference, evaluation dan explanation. Melalui kegiatan pemaparan 

atau penekanan konsep yang disampaikan oleh guru dan peserta didik 

menyimpulkannya dalam diskusi pembelajaran. 

 

Berdasarkan pemaparan diatas, maka penerapan pengembangan e-LKPD 

yang dikembangkan dengan menggunakan platform heyzine berbasis model 

pembelajaran ExPRession ini diperkirakan dapat melatihkan keterampilan 

berpikir kritis, serta membantu peserta didik mengembangkan problem 
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solving dan merepresentasikannya khusus pada materi interferensi cahaya. 

Gambar kerangka pemikiran terdapat pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Kerangka pemikiran. 

 

1. Pada saat praktikum materi interferensi cahaya di lima sekolah 

yang ada di Pandeglang dan di Lampung, belum menggunakan e-

LKPD sehingga materi sulit dipahami. 

2. Belum diterapkannya model pembelajaran menggunakan 

multirepresentasi  yang membantu peserta didik berfokus dalam 

mental dan pemecahan suatu masalah. 

3. Belum secara maksimal melatihkan keterampilan  berpikir kritis 

pada peserta didik. 

4. Belum adanya e-LKPD yang digunakan untuk praktikum di masa 

Pandemi Covid-19. 

1. Lembar kerja peserta didik elektronik (e-LKPD)  merupakan 

rangkaian kegiatan yang digunakan siswa dalam melakukan 

penyelidikan dan penyelesaian masalah. Putriyana et.al (2020) 
2. Model pembelajaran yang menggunakan multirepresentasi adalah 

model ExPRession, model ini  dikembangkan bertujuan untuk 

membangun mental dan kemampuan problem solving peserta 

didik (Herlina, K. 2020). 
3. Modal utama peserta didik untuk menghadapi suatu masalah yang 

memiliki tingkat kesulitan yang tinggi adalah dengan 

menenerapkan keterampilan berpikir kritisnya. Oleh karena itu 

peserta didik harus memiliki keterampilan interpretasi, analisis, 

inferensi, evaluasi, penjelasan dan pengaturan diri (facione, 

2015). 
4. Salah satunya melakukan inovasi dengan mengembangkan LKPD 

menjadi LKPD elektronik (Syafitri & Tresyalina 2021) 

Dibutuhkannya Pengembangan e-LPKD untuk melatihkan keterampilan berpikir kritis berbasis aktivitas model pembelajaran 
“ExPRession”  

Mengembangkan e-LPKD untuk melatihkan keterampilan berpikir kritis berbasis aktivitas model pembelajaran 

“ExPRession”  

Ill-Structured 

Problem Kegiatan Penyelidikan 

Aktivitas 1: Mengamati gambar dan animasi 

fenomena Interferensi cahaya agar dapat 

mengidentifikasi dan memprediksi konsep 

berdasarkan informasi yang dikumpulkan. 

Aktivitas 2: Mengamati video pembelajaran 

mengenai fenomena Interferensi Cahaya 

dalam kehidupan sehari-hari, dan mampu 

merepresentasikannya ke dalam bentuk 

diagram. 

Aktivitas 3: melakukan penyelidikan dan 

pengujian hipotesis dari berbagai sumber 

Aktivitas 4: mempresentasikan hasil 

percobaan dan menilai hasil diskusi antar 

kelompok sehingga mendapatkan kesimpulan 

Aktivitas 5: Menganalisis hasil pernyelidikan 

serta menyelesaikan masalah secara individu 

(well structured problem). 

 

 
Belajar dalam 

Kelompok 

Kecil 

 

Constructivism 

Social  

Theory 

 

 

 

Keterampilan 

Berpikir Kritis 

Interpretation 

Analysis

Evaluation 

Explanation 

Inference 

Self Regulation 

Hasil 

Produk e-LKPD untuk melatihkan keterampilan berpikir kritis berbasis aktivitas model 

pembelajaran “ExPRession” 



 
 

 
 

III. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian Pengembangan 

Penelitian ini menggunakan pendekatan pengembangan Design and 

Development Research (DDR) yang diadaptasi dari (Richey & Klien, 2007). 

Pengembangan yang dimaksud pada penelitian ini adalah pengembangan e-

LKPD untuk melatihkan keterampilan berpikir kritis menggunakan 

multirepresentasi berbasis aktivitas model pembelajaran “ExPRession”.  

Peserta didik. Penelitian ini terdiri dari empat tahap yaitu analysis, design, 

development dan evaluation. 

 

3.2 Prosedur Pengembangan 

Prosedur penelitian pengembangan ini menggunakan pendekatan Design and 

Development Research (DDR) merupakan studi sistematis yang berasal dari 

proses desain, pengembangan dan penilaian dengan tujuan membangun dasar 

empiris untuk menciptakan produk dan alat instruksional serta non-

instruksional dan model baru atau yang disempurnakan (Richey and Klein, 

2007). Pendekatan Design and Development Research (DDR) memiliki 4 

tahapan penelitian, antara lain analysis (analisis), design (desain), 

development (pengembangan), dan evaluation (evaluasi). 
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3.1.1 Tahapan Analisis 

Tahapan analisis merupakan tahap untuk menganalisis kebutuhan 

dengan tujuan memperoleh masalah yang dihadapi oleh peserta didik 

dan guru secara langsung. Proses melakukan analisis menggunakan 

angket penelitian yang berkaitan dengan materi fisika interferensi 

cahaya dan disebarkan ke beberapa Sekolah Menengah Atas kelas XI 

yang ada di Provinsi Lampung dan Kabupaten Pandeglang. Data hasil 

penelitian pendahuluan digunakan sebagai dasar dalam pengembangan 

bahan ajar e-LKPD, yang diketahui hasil angket mengungkapkan 

bahwa pembelajaran materi interferensi cahaya susah untuk dipahami 

dan menunjukan bahwa belum adanya e-LKPD yang dapat menunjang 

proses pembelajaran. 

 

3.1.2 Tahap Design 

Design merupakan tahap merancang suatu produk yang akan 

dikembangkan dengan didasarkan pada hasil analisis yang telah 

dilakukan dengan indikator keterampilan berpikir kritis.Peneliti akan 

merancang suatu produk dengan materi interferensi cahaya untuk SMA 

kelas XI  semester genap, yaitu Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik 

(e-LKPD) untuk melatihkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

 

Perancangan pada tahap desain ini dilakukan untuk merancang Lembar 

Kerja Peserta Didik Elektronik (e-LKPD) berbasis model pembelajaran 

External Physics Representation (ExPRession) dengan berbantuan 

Heyzine pada materi interferensi cahaya. Rancangan e-LKPD 

ditunjukan pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Rancangan e-LKPD. 

 

Bagian 

Penutup 

 E-LKPD 

Bagian Awal 

Isi 

Halaman Sampul 

Pakata 

Daftar Isi 

KI, KD, Indikator, 

Tujuan Pembelajaran  

Petunjuk Belajar 

Aktivitas 1: Mengamati fenomena 

interferensi cahaya agar mampu 

mengidentifikasi konsep dan  membuat 

prediksi. 

Latihan Soal 

Aktivitas 2: Menemukan masalah agar 

memperkuat pemahaman mengenai 

fenomena sehingga dapat 

merepresentasikan kedalam diagram, 

menyusun rumusan masalah dan membuat 

hipotesis. 

Aktivitas 3: Menentukan variabel dan 

melakukan penyelidikan untuk menguji 

hipotesis dari berbagai sumber. 

Aktivitas 4: Mempresentasikan hasil 

penyelidikan, menanggapi, saling menilai 

antar kelompok dan melakukan evaluasi. 

Aktivitas 5: Mendengarkan penjelasan 

guru dan melakukan evaluasi. 
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Tabel 4. Storyboard e-LKPD 

Komponen  Deskripsi 

1 2 3 

Bagian Awal Halaman Sampul Berisikan  judul e-LKPD, gambar fenomena 

interferensi cahaya, identitas penyusun 

Kata Pengantar Berisikan ucapan rasa syukur kepada Allah SWT 

beserta panduan e-LKPD 

KI dan KD Berisikan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 

Indikator dan Tujuan Berisikan indikator materi interferensi cahaya 

serta tujuan pembelajaran yang ingin dicapai oleh 

peserta didik 

Bagian Isi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Orientasi Aktivitas 1. Mengamati fenomena Interferensi 

Cahaya 

Terdapat gambar dan video yang berhubungan 

dengan fenomena interferensi cahaya yang 

menjadi pusat masalah. 

Peserta didik dapat mengamati, mengidentifikasi 

dan memprediksi berdasarkan masalah pada 

fenomena yang diberikan. 

Peserta didik diminta untuk mencari informasi 

tambahan dari berbagai sumber yang relevan. 

Ekspresi Aktivitas 2. Menemukan Masalah, 

merepresentasikan masalah dan membuat 

hipotesis. 

Peserta didik diminta untuk menjelaskan secara 

lebih detail prediksi yang sebelumnya telah 

didapatkan lalu merepresentasikannya kedalam 

bentuk diagram sinar. 

Peserta didik diminta untuk menyusun rumusan 

masalah dan hipotesis berdasarkan prediksi yang 

telah dibuat. 

Investigasi Aktivitas 3. Menentukan Variabel, melakukan 

penyelidikan dan menguji hipotesis dengan kajian 

dari berbagai sumber. 

 

Peserta didik diminta untuk menentukan variabel-

variabel dari kedua percobaan yang akan 

dilakukan. 

 

Peserta didik diminta untuk bereksplorasi dengan 

cara melakukan percobaan bersama dengan 

kelompoknya masing-masing, untuk menguji 
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hipotesis. 

 

Peserta didik diminta untuk menuliskan data hasil 

percobaan yang telah mereka lakukan dan 

mengkajinya dengan menggunakan berbagai 

sumber yang ada. 

 

Peserta didik diminta untuk menjawab pertanyaan 

yang ada di LKPD untuk menjabarkan data hasil 

pengamatan serta membuat suatu kesimpulan. 

 

Evaluasi Aktivitas 4. Melakukan Presentasi, menilai antar 

kelompok dan melakukan evaluasi untuk 

mendapatkan suatu kesimpulan. 

 

Peserta didik melakukan presentasi bersama 

kelompoknya masing-masing, menanggapi dan 

saling menilai antar kelompok. 

 

Generalisasi Aktivitas 5. Mendengarkan penjelasan dari guru 

dan melakukan evaluasi. 

 

Guru memberikan penguatan mengenai materi 

interferensi cahaya yang telah dipelajari. 

 

Peserta didik menyimpulkan apa yang telah 

mereka dapatkan dari pembelajaran yang telah 

dilakukan. 

Penutup 

Latihan Soal Berupa latihan soal yang terdiri dari tiga butir 

yang harus dikerjakan oleh peserta didik secara 

individu. 

 

3.1.3 Tahap Pengembangan 

Tahap pengembangan ini dilakukan setelah selesai proses desain,  

untuk dapat mengembangkan produk sesuai dengan rancangan yang 

telah dibuat dibuat sehingga menghasilkan rangkaian e-LKPD pada 

materi interferensi cahaya. Langkah selanjutnya yaitu validasi produk  

e-LKPD untuk melatihkan keterampilan berpikir kritis menggunakan 

multirepresentasi berbasis aktivitas model pembelajaran 

“ExPRession”dengan tujuan untuk dapat mengetahui kelayakan 

produk yang dikembangkan sebagai bahan ajar pembelajaran. Proses 

validasi menggunakan tim ahli materi untuk menguji indikator materi 

yang digunakan dalam e-LKPD tersebut, pada materi Interferensi 

cahaya dan tim ahli desain untuk menguji rangkaian e-LKPD. Apabila 

telah dinyatakan valid maka dapat dilanjutkan dengan uji kepraktisan 
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dari uji keterbacaan, persepsi guru dan respon peserta didik. Uji 

kepraktisan bertujuan untuk mengetahui persepsi guru fisika dengan 

hasil pengembangan produk memungkinkan untuk diterapkan dalam 

proses pembelajaran nyata di kelas XI .  

 

Respon peserta didik sangat diperlukan sebagai acuan tingkat 

pemahaman, daya tarik belajar dengan menggunakan produk yang 

telah dikembangkan oleh peneliti. Setelah produk dikatakan valid dan 

praktis maka dilanjutkan dengan uji keefektifan melalui soal pretest 

dan posttest yang ditujukan pada peserta didik kelas XI SMAN 10 

Pandeglang, analisis efektifitas ditentukan berdasarkan pemahaman 

kognitif peserta didik. penilaian kognitif diperoleh berdasarkan hasil 

belajar peserta didik berupa peningkatan hasil pretest yang diberikan 

dan posttest berupa soal uji evaluasi e-LKPD yang dikembangkan. 

Hasil penilaian tersebut diuji menggunakan n-gain yang diadaptasi dari 

Hake (2002) yang menyatakan bahwa suatu bahan ajar dapat dikatakan 

efektif apabila hasil uji berada dalam kategori sedang dan tinggi. 

Dimana skor yang diperoleh minimal sebesar 0,3. 

 

3.1.4 Tahap Evaluasi 

Tahap evaluasi dilaksanakan setelah tahap analisis, desain dan 

pengembangan. Hasil evaluasi digunakan sebagai bentuk feedback 

dalam melakukan revisi atau perbaikan produk. Evaluasi yang 

dilakukan setelah kegiatan analisis masalah, perbaikan desain, dan 

proses validasi oleh tim ahli serta persepsi guru dan respon peserta 

didik. Tahap evaluasi bertujuan untuk mengetahui capaian indikator 

keterampilan berpikir kritis  terhadap kompetensi yang diajarkan. 

Selengkapnya prosedur penelitian pengembangan ini dijelaskan pada 

diagram alur pada Gambar 5.
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Gambar 5. Prosedur pengembangan produk.

TAHAP 

EVALUASI 

Respon peserta didik 

TAHAP 

ANALISIS 

Menyebarkan angket kepada guru dan peserta didik sebagai analisis 

kebutuhan pembelajaran interferensi cahaya dibeberapa sekolah 

Pengembangan e-LPKD untuk melatihkan keterampilan berpikir kritis berbasis aktivitas model pembelajaran “expression”  

 

TAHAP 

DESAIN 

TAHAP 

PENGEMBANGAN 

Validitas Ahli 

Valid 

Uji coba 2 

Uji  Keefektifan  
menggunakan soal tes yang 

diberikan kepada peserta 

didik setelah mempelajari e-
LKPD yang dikembangkan. 

Produk Valid dan Praktis 

Tidak Valid 

Revisi 

Membuat Rancangan Desain E-LKPD Sesuai Dengan Sintaks Model Pembelajaran “Expression” Yaitu Orientasi, 

Ekspresi, Investigasi, Evaluasi Dan Generalisasi. 

Prototype e-LKPD Berbantuan Heyzine 

Uji coba 1 

Uji keterbacaan  

Kepraktisan 

Persepsi Guru 

Revisi 
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3.3 Instrumen Penelitian 

Pada penelitian yang akan dilakukan ini terdapat beberapa instrumen 

penelitian, yaitu wawancara semi terstruktural dan angket: 

1. Wawancara semi terstruktural 

Wawancara semi terstruktural adalah suatu kegiatan tanya jawab yang 

dilakukan oleh seorang peneliti dan narasumber yang dituju, hal ini 

dilakukan untuk memperoleh suatu informasi yang berhubungan dengan 

penelitian yang akan dilakukan. Pada penelitian pendahuluan peneliti 

melakukan wawancara kepada 5 guru Fisika SMA dengan sekolah yang 

berbeda mengenai proses pembelajaran pada materi Interferensi Cahaya 

dan penggunaan e-LKPD pada proses belajar mengajar.  

2. Angket 

Angket merupakan sebuah metode pengumpulan data dengan 

memberikan beberapa pertanyaan secara tertulis untuk dijawab oleh 

responden. Adapun angket yang digunakan pada penelitian ini adalah 

angket analisis kebutuhan, angket uji validitas dan angket uji kepraktisan. 

Seperti yang tertera dibawah ini: 

a. Angket Analisis Kebutuhan 

Angket ini berupa daftar pertanyaan yang disajikan dalam bentuk 

google form, yang dilakukan pada studi pendahuluan, hal ini 

dilakukan untuk mengungkapkan perilaku guru dan siswa dalam 

proses pembelajaran. Angket ini juga digunakan untuk dapat 

memperoleh informasi mengenai penggunaan LKPD yang digunakan 

di 5 sekolah SMA tersebut. 

b. Angket Uji Validitas atau Lembar Uji Validitas 

Angket ini digunakan oleh peneliti untuk mengetahui tingkat 

validitas e-LKPD yang telah dikembangkan, sehingga dapat 

digunakan oleh para guru sebagai bahan ajar dalam proses 

pembelajaran. Sistem penskoran yang diujikan berdasarkan skala 

likert yang diadaptasi dari (Ratumanan and Laurent, 2011). Skala 

Likert disajikan pada Tabel 5. 
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Tabel 5. Skala Likert Uji Validitas 

Skor Keterangan 

4 Sangat Valid 

3 Valid 

2 Kurang Valid 

1 Tidak Valid 

 

c. Angket uji Keterbacaan 

Uji keterbacaan diuji menggunakan lembar observasi penggunaan 

yang tujuannya untuk mengetahui seberapa terbacanya produk e-

LKPD yang telah dikembangkan oleh peneliti. Sistem penskoran 

Likert diadaptasi dari (Ratumanan dan Lautens, 2011). Skala Likert 

disajikan pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Skala Likert Uji Keterbacaan 

Presentase Keterangan 

Sangat Baik 4 

Baik 3 

Kurang Baik 2 

Tidak Baik 1 

 

d. Angket Uji Persepsi Guru 

Angket uji persepsi guru bertujuan untuk mengetahui kelayakan 

penggunaan produk e-LKPD sebagai media pembelajaran yang 

dilaksanakan secara daring maupun luring. Sistem penskoran 

menggunakan skala Likert yang diadaptasi dari Ratumanan and 

Laurent (2011:131) dengan menggunakan empat buah pilihan 

seperti dalam angket uji keterbacaan yang disajikan dalam Tabel 7. 

 

Tabel 7. Skala Likert uji Respon Persepsi guru 

Presentase Keterangan 

Sangat Baik 4 

Baik 3 

Kurang Baik 2 

Tidak Baik 1 

e. Angket Uji Respon Peserta Didik 
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Angket respon peserta didik bertujuan untuk respon peserta didik 

setelah menggunakan produk e-LKPD berbasis ExPRession sebagai 

media pembelajaran materi Interferensi Cahaya. Sistem penskoran 

menggunakan skala Likert yang diadaptasi dari Ratumanan and 

Laurent (2011:131) dengan menggunakan empat buah pilihan 

seperti dalam angket uji keterbacaan. Seperti pada Tabel 8. 

 

Tabel 8. Skala Likert Uji Respon Peserta Didik 

Presentase Keterangan 

Sangat Baik 4 

Baik 3 

Kurang Baik 2 

Tidak Baik 1 

 

f. Soal Pretest dan Posttest 

Instrumen lembar soal pretest dan postest ini digunakan untuk 

mengukur kemampuan kognitif peserta didik secara individu, 

sehingga e-LKPD yang dikembangkan dapat  menstimulus 

keterampilan berpikir kritis peserta didik. Instrumen ini digunakan 

untuk mengukur kemampuan awal dan akhir peserta didik setelah 

mempelajari yang telah dikembangkan. 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 9. 

 

Tabel 9. Teknik Pengumpulan Data 

Variabel Instrumen yang 

Digunakan 

Subjek yang 

Dituju 

Analisis Data 

Validasi e-

LKPD 

Lembar kerja 

kevalidan produk 

Satu dosen ahli 

Pendidikan Fisika 

Universitas 

Lampung dan dua 

guru Fisika SMA 

a. Membuat 

rekapitulasi hasil 

penilaian uji 

kevalidan produk. 

b. Mengkalkulasikan 

rata-rata hasil 

penilaian uji 

kevalidan produk 
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dari ketiga validator. 

c. Menentukan kategori 

validitas masing-

masing berdasarkan 

aspek yang mengacu 

pada kategori yang 

dikemukakan 

(Ratumanan & 

Laurent. 2011) 

Kepraktisan e-

LKPD 

a. Angket uji 

keterbacaan 

peserta 

didik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Angket Uji 

Persepsi 

Guru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Angket 

Respon 

Peserta 

Didik 

Kelompok kecil 

peserta didik yang 

terdiri dari 20 orang 

a. Membuat 

rekapitulasi hasil 

penilaian uji 

keterbacaan produk 

dari peserta didik. 

b. Mengkalkulasikan 

skor hasil uji 

penilaian 

keterbacaan 

c. Menentukan kategori 

keterbacaan peserta 

didik berdasarkan 

aspek yang 

diadaptasi dari 

Arikunto, 2011. 

 

Memberikan 

lembar angket 

kepada 9 guru 

Fisika SMA 

a. Membuat 

rekapitulasi hasil 

penilaian uji 

keterlaksanaan 

produk 

b. Mengkalkulasikan 

rata-rata hasil skor 

penilaian 

keterlaksanaan 

produk 

c. Menentukan kategori 

keterlaksanaan yang 

aspeknya diadaptasi 

dari Arikunto, 2011 

Memberikan angket 

respon peserta didik 

yang telah 

mengerjakan  

a. Membuat 

rekapitulasi hasil 

penilaian uji 

keterlaksanaan 

produk 

b. Mengkalkulasikan 

rata-rata hasil skor 

penilaian 

keterlaksanaan 

produk 

c. Menentukan kategori 

keterlasanaan yang 

aspeknya diadaptasi 

dari Arikunto, 2011 

Keefektifan e-

LKPD 

Membuat soal 

Pretest dan 

Posttest yang 

mengacu pada 

indikator 

Memberikan soal 

kepada kelompok 

besar peserta didik 

yang terdiri dari 30 

peserta didik 

a. Membuat 

rekapitulasi hasil 

penilaian pretest dan 

posttest  

b. Menghitung hasil 
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keterampilan 

berpikir kritis  

penilaian pretest dan 

posttest  

c. Melakukan uji 

normalitas 

berdasarkan aspek 

yang diadaptasi dari 

Arikunto (2011). 

Dan uji N-Gain yang 

diadaptasi dari Hake 

serta Independent 

Sample T-Test. 

 

3.5 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode campuran 

(mixed method), yaitu kualitatif dan kuantitatif. 

 

3.5.1 Data untuk Kevalidan 

Data untuk validan yang diperoleh dari angket uji ahli isi dan uji ahli 

produk yang diisi oleh validator. Kriteria kevalidan diperoleh melalui 

uji validitas ahli, kemudian teknik analisis data menggunakan data 

hasil uji validasi ahli dihitung dengan persamaan berikut: 

   
                   

∑      
 

Hasil yang dihitung kemudian ditafsirkan sehingga mendapatkan 

kualitas dari produk yang dikembangkan. Penafsiran skor 

mengadaptasi dari (Ratumanan & Laurens, 2011) seperti yang terlihat 

pada Tabel 10. 

 

Tabel 10. Konversi Skor Penilaian Kevalidan 

Interval Skor Hasil Penilaian Kriteria 

3,25< skor <4,00 Sangat Valid 

2,50< skor <3,25 Valid 

1,75< skor <2,50 Kurang Valid 

1,00< skor <1,75 Tidak Valid 
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Berdasarkan Tabel 10, peneliti memberi batasan bahwa produk yang 

dikembangkan akan terkategori valid jika mencapai skor yang peneliti 

tentukan, yaitu minimal 2,50  dengan kriteria Valid. 

  

3.5.2 Data uji Kepraktisan 

a. Uji Keterbacaan 

Data yang digunakan untuk mengetahui kepraktisan produk 

diperoleh berdasarkan pengisian angket uji keterbacaan (data 

kuantitatif). Hasil jawaban pada angket dianalisis menggunakan 

analisis persentase berdasarkan rumus menurut Sudjana (2005) 

seperti di bawah ini: 

 

    
                    

              
     

Data hasil pengisian angket uji keterbacaan dianalisis menggunakan 

analisis persentase diadaptasi dari Arikunto (2011) seperti pada data 

untuk mengetahui kepraktisan produk.  

 

Tabel 11. Konversi Skor Penilaian Kepraktisan 

Persentase Kriteria 

0,00%-20% Kepraktisan sangat 

rendah/ tidak baik 

20,1%-40% Kepraktisan rendah/ 

kurang baik 

40,1%-60% Kepraktisan sedang/ 

cukup baik 

60,1%-80% Kepraktisan tinggi/ baik 

80,1%-100% Kepraktisan sangat 

tinggi/ sangat baik 

 

Berdasarkan Tabel 11, peneliti memberi batasan skor penilaian 

berdasarkan pengisian angket uji keterbacaan bahwa produk yang 

dikembangkan akan terkategori praktis jika mencapai skor yang 

peneliti tentukan, yaitu minimal 60% dengan kriteria validitas 

sedang. 
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b. Respon peserta didik 

Data untuk respon diperoleh dari angket respon dan berasal dari 

peserta didik, lalu dianalisis menggunakan analisis persentase, 

Sudjana (2005) berikut : 

 

    
∑               

∑             
       

Setelah itu, hasil persentase dikonversikan dengan kriteria yang 

diadaptasi dari Arikunto (2011) seperti pada Tabel 12. 

 

Tabel 12. Konversi Skor Penilaian Respon peserta didik 

Presentase 
Kriteria 

0% - 20%  

20,1% - 40% 

40,1% - 60% 

60,1% - 80% 

80,1 – 100% 

Tidak Baik 

Kurang Baik 

Cukup Baik 

Baik 

Sangat Baik 

 

Berdasarkan data Tabel 12, peneliti memberikan batasan 

berdasarkan pengisian angket uji respon (data kuantitatif) jika 

produk yang digunakan dalam pembelajaran Interferensi Cahaya 

secara daring maupun luring mencapai skor minimal skor sebesar 

40% dengan kriteria respon sedang. 

c. Persepsi Guru Terkait Penggunaan e-LKPD 

Data untuk persepsi dituju kepada guru dan dosen yang mengisi 

angket persepsi lalu dianalisis menggunakan analisis persentase 

Sudjana (2005 : 69) berikut : 

 

    
∑               

∑             
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Setelah itu, hasil persentase dikonversikan dengan kriteria yang 

diadaptasi dari Arikunto (2011) seperti pada Tabel 13. 

 

Tabel 13. Konversi Skor Penilaian Persepsi Terhadap Produk 

Presentase Kriteria 

0% - 20%  

20,1% - 40% 

40,1% - 60% 

60,1% - 80% 

80,1 – 100% 

Tidak Baik 

Kurang Baik 

Cukup Baik 

Baik 

Sangat Baik 

 

Berdasarkan data Tabel 13, peneliti memberikan batasan 

berdasarkan angket uji persepsi jika produk yang digunakan dalam 

pembelajaran Interferensi cahaya secara daring maupun luring 

mencapai skor minimal skor sebesar 40% dengan kriteria persepsi 

cukup baik. 

 

3.5.3 Analisis Instrumen Tes 

Sebelum instrumen tes digunakan maka harus diuji validitas dan 

reliabilitas terlebih dahulu menggunakan uji validitas dan 

reliabilitas. 

a. Uji Validitas 

Uji validitas ini dilakukan untuk melihat valid atau tidaknya 

suatu instrumen evaluasi yang digunakan. Pengujian validitas 

instrumen menggunakan rumus korelasi product-moment 

dengan bantuan SPSS versi 25.0. Kriteria pengujian instrumen 

dinyatakan valid jika                  dan sebaliknya 

                 maka instrumen dinyatakan tidak valid 

(Supriadi, 2021:85) 

 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas ini digunakan untuk melihat apakah instrumen 

evaluasi yang digunakan reliabel atau tidak. Reliabilitas ini 
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digunakan untuk mengetahui sejauh mana instrumen yang 

digunakna dapat dipercaya dalam penelitian. Pengujian reliabel 

ini menggunakan rumus alpha dengan bantuan SPSS versi 25.0, 

dimana kriteria reliabilitas dapat dilihat pada Tabel 14. 

 

Tabel 14. Kriteria reliabilitas instrumen 

Nilai Keterangan 

(1) (2) 

              Reliabilitas Sangat Tinggi 

              Reliabilitas Tinggi 

              Reliabilitas Sedang 

              Reliabilitas Rendah 

           Reliabilitas Sangat Rendah 

Tabel 14 menyatakan bahwa apabila nilai alpha lebih besar dari 

      , maka soal pretest posttest yang digunakan dalam 

instrumen reliabel atau konsisten. Sebaliknya jika nilai alpha 

lebih kecil maka soal pretest dan posttest yang dinyatakan tidak 

reliabel atau tidak konsisten (Budiastuti & Agustinus, 2018: 210) 

 

3.5.4 Data untuk Keefektifan  

Data yang digunakan untuk mengetahui keefektifan produk 

diperoleh berdasarkan tes (data kuantitatif). Tes dilakukan sebanyak 

dua kali, yaitu pretest dan posttest. Selain tes, keefektifan produk 

juga dilihat melalui lembar observasi ketercapaian keterampilan 

berpikir kritis, serta respon peserta didik setelah membaca dan 

mempelajari e-LKPD yang telah dikembangkan. Hasil jawaban 

pretest dan posttest dianalisis menggunakan uji normalitas dan uji N-

gain. 

 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui distribusi data normal 

atau tidak normal. Data yang diuji berupa nilai hasil pretest dan 

posttest. Uji normalitas digunakan dengan uji statistik parametrik 
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dengan bantuan program SPSS. Dasar pengambilan keputusan uji 

normalitas dapat dilihat dari nilai sig. Yang terdapat pada Tabel 

One Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Kriteria uji yang 

digunakan yaitu (1) jika nilai sig. > 0,05 maka H0 diterima yang 

berarti data terdistribusi normal; (2) jika nilai sig. < 0,05 maka H0 

ditolak yang berarti data terdistribusi tidak normal Arikunto 

(2011). 

 

b. Nilai N-Gain  

Nilai N-Gain digunakan untuk mengetahui efektifitas penggunaan 

e-LKPD berbasis aktivitas model pembelajaran ExPRession untuk 

melatihkan keterampilan berpikir kritis dengan cara menghitung 

selisih antara nilai pretest dan nilai posttest peserta didik. 

Berdasarkan hasil nilai pretest dan posttest maka dapat dihitung 

nilai n-gain dengan rumus, yang diadaptasi dari Hake (2002)  

 

          
                               

                                   
 

Kriteria interpretasi nilai n-gain dapat dilihat pada Tabel 15. 

  

Tabel 15. Kriteria Interpretasi N-Gain 

N-Gain Kriteria Interpretasi 

0,7       Tinggi 

0,3      Sedang 

n-gain < 0,3 Rendah 

 

c. Uji Homogenitas 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah data yang dihasilkan 

homogen atau tidak berdasarkan sampel hasil penelitian. Data 

yang homogen selanjutnya dilakukan uji hipotesis statistic 

parametric, namun apabila data yang dihasilkan tidak homogen 

maka akan dilakukan uji non parametrik. Uji homogenitas 

dilakukan dengan menggunakan rumus berikut ini. 
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Keterangan: 

  
   Varian Terbesar 

  
   Varian Terkecil 

 

d. Uji Independent Sample T-Test 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan 

rata-rata dua sampel yang tidak berpasangan. Persyaratan pokok 

independent sample t-test adalah data berdistribusi normal dan 

homogen (tidak mutlak). Dengan keterangan sebagai berikut: 

    tidak ada perbedaan keterampilan berpikir kritis peserta 

didik antara kelas yang menggunakan e-LKPD berbasis 

model pembelajaran ExPression dengan kelas konvensional 

pada materi Interferensi Cahaya 

     adanya perbedaan keterampilan berpikir kritis peserta didik 

antara kelas yang menggunakan e-LKPD berbasis model 

pembelajaran ExPression dengan kelas konvensional pada 

materi Interferensi Cahaya 

Pedoman pengambilan keputusan berdasarkan taraf signifikansi 

sig : 0,05.    ditolak apabila sig >       , dan sebaliknya    

diterima apabila sig        . 

 

3.5.5 Analisis Penilaian Pengerjaan e-LKPD 

Data analisis penilaian pengerjaan e-LKPD diperoleh dari hasil rata-

rata hasil penilaian terhadap e-LKPD yang dikerjakan peserta didik. 

Hasil penilaian tersebut kemudian dianalisis menggunakan analisis 

persentase (Sudjana, 2005: 69). 

    
∑              

∑              
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Setelah itu, hasil persentase dikonversikan dengan kriteria yang 

diadaptasi dari Arikunto ( 2011: 34) seperti pada Tabel 16. 

 

Tabel 16. Konversi Skor Penilaian Persepsi Terhadap Produk 

Presentase Kriteria 

0% - 20% 

20,1% - 40% 

40,1% - 60% 

60,1% - 80% 

80,1 – 100% 

Tidak Baik 

Kurang Baik 

Cukup Baik 

Baik 

Sangat Baik 

Berdasarkan data Tabel 16, peneliti memberikan batasan 

berdasarkan angket uji persepsi jika produk secara daring maupun 

luring mencapai skor minimal skor sebesar 40% dengan kriteria 

persepsi cukup baik. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan uraian hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Berdasarkan hasil uji validitas yang ditinjau dari dua aspek yaitu media 

dan desain serta materi dan konstruk yang diuji oleh tiga ahli, dihasilkan  

e-LKPD untuk melatihkan keterampilan berpikir kritis berbasis aktivitas 

model pembelajaran ExPRession yang sangat valid dengan perolehan skor 

sebesar 3,71. 

2. Berdasarkan hasil uji kepraktisan yang ditinjau dari uji keterbacaan, 

respon peserta didik dan persepsi guru, telah dihasilkan e-LKPD untuk 

melatihkan keterampilan berpikir kritis berbasis aktivitas model 

pembelajaran ExPRession yang sangat praktis dengan perolehan skor 

sebesar 83,95%. 

3. Berdasarkan hasil uji efektifitas, telah dihasilkan e-LKPD untuk 

melatihkan keterampilan berpikir kritis berbasis aktivitas model 

pembelajaran ExPRession yang valid dan efektif yang dilihat berdasarkan 

hasil uji independent sample t-test dan uji n-gain. Berdasarkan hasil uji 

independent sample t-test didapatkan bahwa nilai signifikansi 2 tailed 

sebesar 0.000, artinya terdapat perbedaan keterampilan berpikir kritis 

peserta didik antara kelas yang menggunakan e-LKPD berbasis model 

pembelajaran ExPRession dengan kelas konvensional pada materi 

Interferensi Cahaya  dan berdasarkan hasil uji n-gain perolehan skor 

sebesar 0,561 dengan kategori sedang. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa e-LKPD untuk melatihkan keterampilan berpikir kritis berbasis 

model pembelajaran ExPRession efektif digunakan pada proses 

pembelajaran. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan e-LKPD untuk melatihkan 

keterampilan berpikir kritis berbasis aktivitas model pembelajaran 

ExPRession, diajukan saran dari peneliti. Penerapan e-LKPD ini akan sangat 

efektif digunakan untuk melatihkan keterampilan berpikir kritis dalam jangka 

waktu yang cukup memadai, artinya tidak hanya dalam jangka waktu 1 

minggu atau satu bulan saja, karena tidak semudah itu untuk melatih 

keterampilan berpikir kritis peserta didik.
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